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 Jaranan Sentherewe adalah sebuah kesenian tradisional yang berkembang 
di Kabupaten Tulungagung, namun pada era sekarang Jaranan Sentherewe mulai 
ditinggalkan oleh masyarakat karena banyak terpengaruh oleh budaya modern. 
Selain kesenian tersebut, terdapat sebuah warisan budaya yang lahir da i Kabupaten 
Tulungagung yaitu Batik Gajah Mada. Tidak hanya Jaranan Sentherewe, Batik 
Gajah Mada juga mulai dilupakan bahkan mulai tidak dikenali oleh masyarakat 
Tulungagung, karena pada kenyataannya B tik Gajah Mada lebih dikenal sebagai 
nama sentra industri batik di Tulungagung bukan sebagai nama batik khas 
Kabupaten Tulungagung. 
Usaha menjadikan kesenian Jaranan Sentherewe sebagai motif batik adalah 
salah satu upaya penulis melakukan advokasi budaya dengan melakukan inovasi 
dalam pembuatan motif berbasis seni tradisi dan mengombinasikannya dengan 
Batik Gajah Mada, yang bertujuan untuk melestarikan dan memperkenalkan kedua 
kesenian ini kepada masyarakat luas. Pada upaya penciptaan ini, penulis 
menjadikan Jaranan berupa media 3 dimensi menjadi batik media 2 dimensi 
dengan menggunakan teori alih wahana. H l ini bertujuan agar Jaranan Sentherewe 
lebih mudah dan lebih fleksibel untuk dijadikan motif batik. Melalui penciptaan ini, 
lahirlah Batik Surya Panuluh kombinasi antara kesenian Jaranan Sentherewe 
dengan pewarnaan dan motif Batik Gajah Mada. Nama Surya Panuluh diambil dari 
sebuah nama keris Patih Gajahmada yang dahulu berjuang manyatukan Nusantara. 
Semangat dari Patih Gajahmada coba diambil oleh penulis dengan mengambil 
nama kerisnya, sebab keris merupakan senjata tosan aji yang melambangkan suatu 
kemenangan atau kekuasaan. 
Tujuh karya batik yang berukuran 200cm x 105cm emvisualisasikan 
ragam hias, ornamen bentuk yang terinspirasi dari atribut properti jaranan beserta 
alur cerita Jaranan Sentherewe. Adapun nama-nama karya yang dilahirkan sebagai 
berikut, Buntal Sentherewe, Goro-goro Kayu Mati, Lengko Jaran, Jantung Hati 
Asmoro Dewi, Alas Barong, Gending Jaranan Sekar Jagat dan Jamang Tri Busono. 
Karya yang dihasilkan menggunakan warna khas Batik Gajah Mada, yang terdiri 
dari lima warna yaitu coklat (soga), biru tua, biru, hijau dan kuning. Ke-lima warna 
tersebut dipilih karena memiliki filosofi dan semangat yang diharapkan dapat 
terbawa oleh Batik Surya Panuluh bagi seseorang yang memakainya. 
